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Salam Redaksi,

Segala puja dan puji syukur mari selalu kita panjat-
kan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah 
memudahkan hamba-hamba-Nya untuk beramal kebaikan. 
Sholawat beriringkan salam selalu kita haturkan kepada 
Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, keluargan-
ya, sahabatnya, dan orang-orang yang senantiasa istiqomah 
di dalam menitih jalannya hingga ajal menjemputnya.

Para pecinta dan donatur Al-Iman yang semoga Allah 
Azza wa Jalla merahmati antum semua. Segenap Direksi 
dan Kru Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Sura-
baya mengucapkan

 
Barakallahu Fiykum wa

Jazakumullahu Khairan Katsiran

atas kepercayaan antum semua yang selalu setia 
menyaksikan dan menyimak segala kegiatan-kegiatan. 
Serta memberikan sebagian rezeki untuk keberlangsungan 
dakwah Sunnah Al-Iman.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengganti segala 
jerih payah dan usaha antum yang telah menjadi bagian 
dari deretan orang-orang yang menjadi penolong 
agama-Nya. Maka dari itu, berikut beberapa kegiatan 
Al-Iman yang telah terlaksana pada bulan Mei 2025. Semoga 
menjadi teman bagi Pecinta Al-Iman dirumah beserta kelu-
arga dengan menjadi salah satu bacaan yang penuh man-
faat. Seluruh materi merupakan ringkasan dari berbagai 
kajian dari para Asatidz Ahlussunnah wal Jamaah.

Surabaya, Mei 2025

Tim Redaksi
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menyembelih untuk selain Allah sub-
hanahu wa ta’ala, maka berarti dia 
telah menyimpangkan ibadah kepada 
yang tidak berhak untuk disembah 
dan sia telah berbuat kesyirikan dan 
dia terancam laknat Allah subhanahu 
wa ta’ala. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pernah bersabda,

“Allah melaknat siapa saja yang 
menyembelih untuk selain Allah” HR. 
Muslim

Maka hendaknya manusia dia 
menyerahkan seluruh peribadatannya 
hanya kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala.

"Katakanlah, sesungguhnya salatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanya 
untuk Allah, Tuhan semesta alam." QS. 
Al-An’am : 162.

Seluruh hidup dan matiku 
berarti seluruh nasib kehidupan kita 
baik itu rezeki, keturunan, pekerjaan, 
sembuh dari penyakit, dan segala 
nasib hidup dan mati kita hanya 

Keutamaan Tauhid
dan Bahaya Syirik
Ustadz Askar Wardhana, Lc., M.Pd.

Khutbah Jum’at

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
Berinfaq Rutin di Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya

Rekening Bank Syariah Indonesia (045)
no. 711-373-0492 an. YYS Mamba Al-Ihsan

Ingin Beriklan di Majalah ?
Hub. 08-777-0000-846

Pecinta Al-Iman yang 
dimuliakan oleh Allah, Alhamdulillah 
kita bersyukur kepada Allah subhana-
hu wa ta’ala atas nikmat demi nikmat 
yang tidak terhingga banyaknya, yang 
terus-menerus Allah curahkan kepada 
kita sekalian dalam setiap detik 
kehidupan kita. Maka khatib berwasi-
at, marilah kita tingkatkan ketakwaan 
kita kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala dalam rangka mensyukuri 
nikmat-nikmat tersebut. Mudah-mu-
dahan Allah subhanahu wa ta’ala 
menambahkan nikmatnya kepada 
kita semua.

Diantara pelajaran terbesar 
yang kita petik dari ibadah kurban 
yang telah kita laksanakan adalah 
tentang keutamaan tauhid dan 
bahaya kesyirikan, yang mana Allah 
subhanahu wa ta’ala berfirman,

“Maka laksanakanla sholat karena 
Tuhanmu, dan berkurbanlah.” QS. 
Al-Kautsar : 2

Maka sholat dan menyembelih 
merupakan diantara bentuk ibadah 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala 
yang tidak boleh kita berikan kepada 
selainnya. Maka barang siapa yang 

لعََنَ اللهُ لِمَنْ ذَبح لِغَيرِْ اللهِ

ن� صَلاَتيِ وَ�سُُكيِ وَمَحْیَايَ �
قُلْ ا

ِ رَبِّ العَْالمَِينَ وَمَمَاتيِ ِ��
رْ فصََلِّ لِرَبِكَّ وَانحَْ
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untuk Allah Rabb semesta alam. Maka 
jangan diserahkan kepada makhluk 
siapapun itu juga.

Maka ketika seorang hamba menyem-
belih, beribadah, berdoa, bergantung, 
dan bertawakal hanya untuk Allah 
subhanahu wa ta’ala, maka dia akan 
mendapatkan keutamaan-keutamaan 
yang sangat besar. Yang mana tauhid 
merupakan sebab diciptakannya jin 
dan manusia. Allah subhanahu wa 
ta’ala berfirman,

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku." QS. Adz-Dzariyat : 56.

Maka kita lahir dari Rahim ibu 
kita dan hidup tumbuh besar di dunia 
ini, maka tujuannya adalah untuk 
mentauhidkan Allah subhanahu wa 
ta’ala dan jangan sampai memperse-
kutukan Allah dengan sesuatu 
apapun. Ketika seseorang mentauhid-
kan Allah subhanahu wa ta’ala berarti 
dia telah mewujudkan tujuan hadirn-
ya dia di dunia ini. Ketika seseorang 
mentauhidkan Allah subhanahu wa 

ta’ala berarti dia telah menunaikan 
hak Allah subhanahu wa ta’ala dan 
dia akan selamat dari adzab Allah sub-
hanahu wa ta’ala. Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam pernah bertanya 
kepada sahabat Muadz bin Jabal,

“Wahai Mu’âdz! Tahukah engkau apa 
hak Allâh yang wajib dipenuhi oleh para 
hamba-Nya dan apa hak para hamba 
yang pasti dipenuhi oleh Allâh?’ Aku 
menjawab, ‘Allâh dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Hak 
Allâh yang wajib dipenuhi oleh para 
hamba-Nya ialah mereka hanya beriba-
dah kepada-Nya dan tidak memperseku-
tukan-Nya dengan sesuatu pun. Sedang-
kan hak para hamba yang pasti 
dipenuhi Allâh ialah sesungguhnya Allâh 
tidak akan menyiksa orang yang tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasûlullâh! 
Tidakperlukah aku menyampaikan 
kabar gembira ini kepada orang-orang?’ 
Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab, ‘Janganlah kausampaikan 
kabar gembira ini kepada mereka 
sehingga mereka akan bersikap men-
yandarkan diri (kepada hal ini dan tidak 
beramal shalih)’.” HR. Bukhari dan 
Muslim.

Hak Allah atas diri kita semua 

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
Berinfaq Rutin di Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya
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no. 711-373-0492 an. YYS Mamba Al-Ihsan

Ingin Beriklan di Majalah ?
Hub. 08-777-0000-846

لا� لِیَعْبُدُونِ
�
�سَ ا

�
وَمَا َ�لقَْتُ الجِْن� وَالاْ

َ�مُعَاذُ ، ��تدَْرِيْ مَا حَق� اللهِ �لىََ العِْبَادِ
وَمَا حَق� العِْبَادِ �لىََ اللهِ ؟ قُلتُْ : اللهُ

وَرَسُوُْ�ُ ��ْ�لمَُ ؛ قاَلَ : حَق� اللهِ �لىََ العِْبَادِ
��نْ یعَْبُدُوْهُ وَلاَ �شرُِْكُوْا بِهِ شَ�ْ�اً، وَحَق�

بَ مَنْ لاَ �شرُِْكُ العِْبَادِ �لىََ اللهِ ��نْ لاَ یعَُذِّ
ُ بِهِ شَ�ْ�اً. قُلتُْ : َ� رَسُوْلَ اللهِ ، ��فلاََ ���شرَِّ

همُْ فَ�تَ�كلُِوْا ْ الن�اسَ ؟ قاَلَ : لاَ تُ�شرَِّ
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adalah agar kita hanya beribadah 
kepada Allah dan jangan sampai 
mempersekutukan Allah subhana-
hu wa ta’ala dengan suatu apapun. 
Adapun haknya para hamba, 
dengan rahmat dan karuniaNya, 
Allah berikan kepada kita hak, 
yaitu Allah tidak akan mengadzab 
hamba yang tidak mempersekutu-
kanNya dengan sesuatu apapun.

Maka ketika seseorang men-
tauhidkan Allah subhanahu wa 
ta’ala, bisa jadi dosa-dosanya diam-
puni seluruhnya, selama itu bukan 
dosa kesyirikan. Nabi ‘alaihi sho-
latu wa sallam pernah menjelas-
kan tentang hadis qudsi, Allah sub-
hanahu wa ta’ala mengatakan,

"Wahai anak Adam, sesungguhnya 
jika engkau datang kepada-Ku 
dengan dosa sepenuh bumi, kemudi-
an engkau bertemu dengan-Ku 
dalam keadaan tidak menyekutu-
kan-Ku dengan sesuatu apapun, 
sungguh Aku akan datang kepadamu 
dengan ampunan sepenuh bumi itu 
pula." HR. Tirmidzi.

Sepenuh bumi dosa bertemu 
dengan sepenuh bumi ampunan, 
maka akan hilang semua dosa dan 
kesalahannya. Hendaknya kita 
jaga tauhid dan keimanan sampai 
akhir hayat kita, maka itulah kunci 
mengejar surganya Allah subhana-
hu wa ta’ala. Nabi ‘alaihi sholatu 
wa sallam pernah mengingatkan 
kita,

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
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"Barangsiapa yang akhir ucapannya 
adalah 'La ilaha illallah' (tidak ada 
Tuhan selain Allah), maka ia akan 
masuk surga." HR. Abu Dawud.

Adapun bahaya dari kesyirikan, 
ketika seseorang menyembelih untuk 
selain Allah, beribadah kepada selain 
Allah, berdoa kepada selain Allah, 
maka dia dalam bahaya yang sangt 
besar. Ketika seseorang melakukan 
syirkul akbar, maka diantara 
ancamannya adalah seluruh amalann-
ya akan gugur, Allah subhanahu wa 
ta’ala mengancam,

"Jika engkau mempersekutukan (Allah), 
niscaya akan terhapuslah amalmu dan 
tentulah engkau termasuk orang-orang 
yang merugi." QS. Az-Zumar : 65.

 Ketika seseorang membawa 
dosa Syirik besar ini dan dia tidak 
bertobat, sehingga dia bawa mati 

لا� اللهُ دََ�لَ الجَْن�ةَ
�
ٰ�َ ا

�
مِهِ لاَ ا مَنْ كاَنَ �خِٓرُ َ�َ

ُ�َ وَلتََكُو�نَ� مِنَ كْتَ لیََحْبَطَن� عمََ لئنَِْ ��شرَْ
الَْ�اسرِِ�نَ

�كَ لوَْ ��تیَْ�نيَِ بِقُرَابِ ا��رْضِ ن
�
َ� اْ�نَ �دَٓمَ ا

خَطَاَ� ثمُ� لقَِ�تَنيِ لاَ �شرُِْكْ بيِ شَ�ْ�اً
َ��تَ�ُْ�كَ بِقُرَابهِاَ مَغْفِرَةً
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menghadap Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala, maka ancamannya sangat 
berat karena dosa Syirik ini tidak 
diampuni oleh Allah subhanahu 
wa ta'ala, Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni dosa selain dari itu 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya." 
QS. An-Nisa’ : 48.

Jangan sampai kita memba-
wa dosa Syirik ini sampai mati. 
Orang yang membawa dosa Syirik 
besar dan dia belum bertaubat 
sebelum datang kematian, maka 
terancam diharamkan baginya 
surga dan dia akan masuk ke 
dalam neraka (Wal ‘iyazubillah). 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala mem-
berikan peringatan kepada kita 
sekalian,
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"Sesungguhnya orang yang memperse-
kutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan surga bagin-
ya, dan tempatnya adalah neraka, tidak-
lah ada bagi orang-orang zalim itu 
seorang penolong pun." QS. Al-Ma’idah : 
72.

Dan tidak hanya sampai di situ, 
orang yang membawa dosa syirik 
besar, misalnya menyembelih untuk 
selain Allah subhanahu wa ta’ala, 
berdoa kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala, dia tidak bertaubat dan dia 
bawa mati dosa syirik besar tersebut, 
maka dia terancam kekal di dalam 
neraka selama-lamanya. Allah subha-
nahu wa ta’ala mengingatkan kepada 
kita sekalian,

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
dari golongan Ahli Kitab dan 
orang-orang musyrik (akan masuk) ke 
neraka Jahannam; mereka kekal di 
dalamnya." QS. Al-Bayyinah : 48.

Mudah-mudahan Allah subha-
nahu wa ta’ala menjauhkan kita dari 
segala bentuk dosa kesyirikan dan 
mengampuni apabila terdapat dosa 
kesyirikan yang kita lakukan, baik 
yang kita sadari maupun yang tidak.

كَ بِهِ وَیغَْفِرُ َ لاَ یغَْفِرُ ��نْ �شرَُْ ن� ا�� �
ا

مَا دُونَ ذَِ�َ لِمَنْ �شََاءُ

ُ �لَیَْهِ مَ ا�� ِ فقََدْ حَر� �هُ مَنْ �شرُِْكْ ِ��� ن
�
ا

الِمِينَ مِنْ ��نصَْارٍ الجَْن�ةَ وَمَ��وَاهُ الن�ارُ وَمَا ِ�لظ�

�نَ كَفَرُوا مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ وَالمُْشرِْكِينَ ِ ن� ا�� �
ا

�نَ فِيهاَ َ َ�اِ�ِ فيِ َ�رِ َ�َنم�











Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i M
ei

 2
02

5

10

Al-Iman TV merupakan lembaga 
media penyiaran yang memiliki visi 
menyajikan berbagai program yang 
bersifat sehat, mendidik, serta menga-
jak kaum muslimin untuk hidup 
Islami sesuai ajaran Islam.

Hadirnya Al-Iman TV dipelopori 
melalui adanya saluran Radio Suara 
Al-Iman yang mengudara menggu-
nakan frekuensi 918 AM. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi 
dan untuk memperluas jangkauan 
siaran, Radio Suara Al-Iman memper-
luas aksesnya melalui radio streaming 
di aliman.id dan kanal Youtube 
Al-Iman Live Streaming sehingga 
dapat menemani pendengar dimana-
pun berada.

Berdirinya dan beroperasi di 
Jalan Sidotopo Kidul no. 51 Surabaya, 
Jawa Timur, Al-Iman TV memiliki 
beberapa jenis program yang disiar-
kan, diantaranya

1. Pendidikan Bahasa Arab Gratis
2. Talkshow Al-Iman Seputar

Pendidikan dan Bisnis
3. Tanya Jawab Ulama
4. Konsultasi Khusus Wanita
5. Konsultasi Khusus Bisnis
6. Roadshow Keimanan
7. Kajian Keilmuan meliputi

a. Adab dan Akhlak
b. Aqidah dan Manhaj
c. Fiqih dan Muamalah
d. Kumpulan Khutbah

Beberapa program dapat dinik-
mati dan dibaca melalui website 
resmi kami aliman.id. Serta kegia-
tan-kegiatan Al-Iman dalam menu 
berita Al-Iman.

Selain program acara, Al-Iman 
TV juga memiliki berbagai macam 
konten unggulan yang dapat di 
nikmati oleh kaum muslimin dengan 
mengakses Channel Youtube Al-Iman 
TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM, 
diantara konten unggulan kami 
sebagai berikut

1. Adab-Adab Al-Iman
2. Konten Khusus Anak-Anak
3. Yuk Cari Tahu!
4. Mutiara Nasihat
5. Kumpulan Tanya Ustadz
6. Penjelasan Seputar Fiqih
7. Konten Pendek

a. Semenit Manfaat
b. Jeda Islami
c. Semenit Visual

Alhamdulillah atas izin Allah 
Subhanahu wa Ta’ala Al-Iman telah 
dipercaya oleh kaum muslimin teru-
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tama di area Surabaya dan Sekitarnya 
untuk menjadi Media Partner dalam 
berbagai macam kegiatan mereka. 
Mempercayakan dokumentasi dan 
perekamanan secara professional, 
baik perlengkapan maupun kemam-
puan kita. Diantara kegiatan yang bisa 
kita cantumkan sebagai berikut

1. Daurah Masyayikh Internasional
   yang diselenggarakan oleh bebe-
   rapa lembaga, diantaranya

a. STAI Ali bin Abi Thalib
b. STDI Imam Syafi’i Jember
c. Minhajussunnah Surabaya
d. Dewan Perhimpunan
   Al-Irsyad
e. Ma’had Abu Hurairah
   Lombok

2. Halal MRKT Vol. 1 hingga 3 di
   Balai Kota Surabaya
3. Syariah Fair Vol. 1 Jatim Expo
   Surabaya
4. Seminar Ilmiah Keluarga Islami
   Vol. 1 hingga 3
5. Daurah Asatidz Kibar dari
   Lembaga Wing of Da’wah
6. KSBB Fest 2024
7. Kegiatan Peduli Sosial 

a. Gempa & Tsunami Palu,
   Donggala, Sigi, Sulawesi
   Selatan 2018
b. Donasi Bantuan Covid
   Corona 2020
c. Banjir Semarang 2021
d. Erupsi Semeru Lumajang
   2021
e. Khitan Masal Ceria 2022
f. Dakwah Pelosok dari Kafilah
   Dakwah di Kaki Gunung
   Semeru 2024
g. Bagi-Bagi Sembako

Media penyiaran Al-Iman TV 
memiliki segmen pendengar dari 
anak-anak, remaja, hingga dewasa 
yang tersebar di beberapa wilayah di

Jawa Timur. Dengan berjalannya 
waktu, Al-Iman diharapkan dapat 
selalu menemani dan memanjakan 
pemirsa dan pendengarnya dengan 
sajian materi-materi yang berkualitas 
dan bermanfaat untuk masyarakat 
Jawa Timur pada khususnya dan 
Indonesia pada umumnya.

Maka dari itu kami mengajak 
kaum muslimin untuk menjadi 
bagian dari Amal Jariyyah Pengadaan 
Perangkat Dakwah Al-Iman TV 
dengan proyeksi benefit yang abadi, 
diantaranya

1. Aliran Pahala di setiap detik
   penggunaan aset
2. Aliran Pahala di setiap konten
   yang dihasilkan dan disebarkan
3. Aliran Pahala di setiap orang
   yang merasakan manfaat
   konten yang dihasilkan
4. Aliran Pahala di setiap orang
   yang mengamalkan kebaikan
   dari konten yang dihasilkan
   terhitung di setip kebaikannya
5. Terbukanya peluang aliran
   pahala selama aset dan konten
   yang dihasilkan masih eksis
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Pecinta Al-Iman rahimani wa 
rahimakumullah, marilah kita mengu-
capkan alhamdulillah pada hari ini, 
hanya Allah Ta’ala yang menghendaki 
dan memberi kemampuan kepada 
kita agar bisa menempati rumah-Nya 
yang paling dicintai ini, walaupun 
rumah ini jika dibandingkan dengan 
hotel masih bagus hotel, akan tetapi 
nilai masjid lebih tinggi dari hotel, 
karena ia merupakan tempat yang 
menjadikan jiwa tenang dan tentram.

In syaa Allah ilmu yang akan 
kita pahami disini adalah Landasan 
Aqidah Islamiyah, landasan merupa-
kan hal yang sangat penting, karena 
landasan ibarat pondasi sebuah bagu-
nan, jika pondasi tersebut kuat, 
walaupun diterpa angin dan hujan 
maka bangunan tersebut akan tetap 
kokoh karena pondasinya kuat, 
demikian juga dengan aqidah, jikalau 
aqidah ini kuat landasannya maka 
meskipun diterpa fitnah dan ujian 
maka akan tetap tegak. 

Kemudian urgensi kita memba-
has landasan aqidah Islamiyah adalah 
karena ini merupakan pokoknya 
Islam, dan juga karena hal ini mer-
upakan syarat diterimanya semua 
amalan, contoh seperti sholat dan 
infak, jika landasannya tidak benar 

maka tidak diterima. Adapun Sebab 
kita membahas tema ini adalah 
karena banyaknya aqidah-aqidah yang 
bathil, inilah pentingnya kita memba-
has masalah aqidah terlebih dahulu.

Aqidah Islamiyyah

Aqidah berasal dari bahasa Arab 
yang berarti kalung sebagaimana 
kalung pada hewan ternak yang ditar-
ik oleh peternaknya, maka aqidah 
adalah ikatan yang kuat, erat, dan 
tidak lepas. Sedangkan makna umum 
aqidah adalah keyakinan yang kokoh 
pada sesuatu. 

Pokok dari aqidah Islamiyah ada 
enam yaitu, Beriman kepada Allah, 
kepada Malaikat-Malaikat, Kitab-Ki-
tab, Rasul-Rasul, Hari Kiamat, dan 
Takdir, dan jika kita memiliki aqidah 
ini maka ujian apa pun yang menim-
pa, kita akan kuat menghadapinya, 
dan ibadah apa pun yang kita kerja-
kan, kita akan kuat menjalaninya. 
Aqidah ini hanya bisa kita peroleh 
dengan belajar dan merupakan 
sebuah kenikmatan tatkala seseorang 
memiliki aqidah Islamiyah berupa 
keyakinan kokoh yang tidak bisa diru-
bah.

Kemudian aqidah ini memiliki 

Landasan Aqidah
Islamiyyah
Ustadz Aunurrofiq Ghufron, Lc.

Aqidah dan Manhaj
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istilah lain yang disebutkan oleh para 
ulama yaitu Fikhul Akbar, disebut 
demikian kerena pembahasan aqidah 
itu luas, istilah ini disampaikan oleh 
imam Abu Hanifa di dalam kitabnya 
“Aqidah Ath Thahawiyah”. Kemudian 
ada juga istilah Al Iman yang maknan-
ya aqidah juga, sebagaimana nama 
kitab yang ditulis oleh imam Bukhari 
yaitu “Kitabul Iman” yang di dalamn-
ya membahas masalah aqidah, dina-
makan demikian karena iman itu 
menyangkut masalah aqidah, dan 
karena iman dan aqidah sama-sama 
keyakinan di dalam hati, dan juga 
nama pada kitab imam Ibnu Taimiyah 
yang juga berjudul “Kitabul Iman”. 

 Ada juga yang menyebutnya 
dengan As-Sunnah, makna As-Sunnah 
disini bukan seperti makna menurut 
ahli fiqih, tapi yang dimaksud dengan 
As-Sunnah di sini adalah aqidah, dan 
disebutkan di dalam hadits

Sunnah di sini maknanya aqidah, dan 
juga “As-Sunnah” nama kitab yang 
ditulis oleh imam Barbahari yang 
membahas aqidah, begitu juga “Ushu-
lus Sunnah” oleh Imam Ahmad. 

Ada juga istilah At Tauhid, At 
Tauhid memang memiliki arti lebih 
khusus tapi ini juga menyangkut 
aqidah dan hal ini disampaikan juga 
oleh imam Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitabnya yaitu “Kitabut Tauhid wa 
Itsbatu Shifatur Rabbi Azza wa Jalla”, 
dan ada lagi istilah lainnya yaitu asy 
Syariah, Asy Syariah di sini bukan 
tentang fikih akan tetapi aqidah, 
sebagaimana yang dikatakan imam Al 
Aajuri, dan istilah yang terakhir 
adalah Ushulud Diin (pokok-pokok 

agama) sebagaimana yang ditulis oleh 
para ulama. 

Landasan Aqidah

 Selanjutnya kita membahas 
masalah pokok yakni landasan aqidah 
kita, syeikh Ibnu ‘Utsaimin menga-
takan bahwasannya landasan aqidah 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah 
kembali kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, jika kita kembali kepada 
kedua hal tersebut maka kita tidak 
akan berselisih, 

Allah Ta’ala menjelaskan dalam 
surat Ali Imran ayat 31,

“Katakanlah (Muhammad), "Jika kamu 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni 
dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran: 31)

Yang dimaksud dengan “ikutilah 
Aku” adalah ikutilah aqidahku yang 

�لیكم �س�تي

بِبۡكمُُ �بِعُونيِ يحُۡ �ت َ فَ� ب�ونَ ���� ن كُنتمُۡ تحُِ
�
قُلۡ ا

حِيمٞ ُ غفَُورٞ ر� ۚ وَ���� ُ وَیغَۡفِرۡ لكمَُۡ ذُنوُ�كمَُۡ ����

سْلاَمِ
�
ى بِغَيرِْ الاْ ءٍ �سَُم� كَ وَكلُ� شيَْ �� �

ا
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sumbernya adalah Al-Qur’an dan 
Hadits. Jadi Allah memberitahukan 
kepada kita bahwasannya landasan 
lain untuk mengetahui aqidah selain 
Al-Qur’an adalah Sunnah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang 
mana sunnah beliau itu juga kembali 
kepada Al-Qur’an. Kemudian jika 
landasan aqidahmu kembali kepada 
Al-Qur’an dan As-Sunnah maka Allah 
akan mencintaimu, sebagaimana 
Allah mencintai para sahabat yang 
mana mereka berpegang terhadap 
landasan ini, dan tidak hanya dicintai 
oleh Allah akan tetapi Allah akan 
menghapuskan dosanya, dosa kita itu 
banyak akan tetapi dengan kita 
berpegang dengan landasan yang 
benar, maka itu menjadi sebab diam-
puninya dosa, ini merupakan rahmat 
Allah kepada orang-orang yang 
berpegang kepada agama-Nya. 

Kemudian Allah Ta’ala juga 
berfirman di surat An-Nisa’ ayat 80

“Barang siapa menaati Rasul (Muham-
mad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. Dan barang siapa berpal-
ing (dari ketaatan itu), maka (ketahui-
lah) Kami tidak mengutusmu (Muham-
mad) untuk menjadi pemelihara 
mereka.” (QS. An-Nisa’: 80)

Pada ayat di atas Allah Ta’ala 
menyebutkan bahwa ketaatan kepada 
Rasulullah merupakan bentuk keta-
atan kepada Allah, maka ketaatan kita 
kepada Allah Ta’ala tergantung keta-
atan kita kepada Rasulullah Shallalla-
hu ‘alaihi wa sallam. Allah memerin-
tahkan ini agar kita tidak meremeh-
kan beliau yang merupakan manusia 
seperti kita, berapa banyak orang 
kafir Quraisy menolak apa yang 
disampaikan Rasulullah karena beliau 
dari kalangan manusia. Allah men-
jelaskan alasan mengapa utusan di 
bumi dari kalangan manusia adalah 
supaya mudah dalam berhubungan 
satu sama yang lain, dan supaya 
mereka tahu bahwa apa yang disam-

ۖ َ سُولَ فقََدۡ ��طَاعَ ���� ن یطُِعِ ��لر� م�
مۡ حَفِ�ظًا كَ �لَيهَِۡ ٰ فمََ�ٓ ��رۡسَلۡ�َ�� وَمَن توََلى�
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paikan oleh Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam itu tidak ada satu 
pun ahli sastra Arab yang bisa 
menandingi, menunjukkan bahwa 
memang benar beliau manusia akan 
tetapi risalahnya dari Allah Subhana-
hu wa Ta’ala. 

 Lalu Allah menyebutkan 
setelahnya “dan barang siapa berpal-
ing, maka Kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara mereka”, 
inilah mudahnya dakwah, kita hanya 
disuruh menyampaikan, jika dia 
menerima maka Allah yang menakdir-
kannya menerima, dan jika dia meno-
lak maka kita jangan sakit hati, 
karena ketika kita berdakwah dan 
tidak diterima maka kita telah 
mendapat satu pahala, dan apabila 
diterima maka dua pahala yang kita 
dapatkan, dan bisa jadi sekarang tidak 
diterima, akan tetapi mungkin nanti 
akan diterima.

 Kemudian Allah berfirman di 
dalam surat Al-Hasyr ayat 7,

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah. Dan apa yang dilarang-
nya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS 
Al-Hasyr: 7)

Ayat ini diturunkan tatkala 
pembagian ghanimah, ayat tersebut 
mengabarkan bahwa apa yang Nabi 
berikan kepada kalian maka ambillah, 
dan apa yang kalian tidak diberi 
atasnya maka janganlah kalian 
meminta, akan tetapi oleh para ulama 
ayat ini juga dijadikan dalil tentang 
aqidah dan ilmu, hal tersebut disam-
paikan oleh syeikh ‘Utsaimin rahima-
hullahu, ini menunjukkan pentingnya 
kita memahami ayat melalui orang 
yang memiliki ilmu. 

Landasan yang harus kita 
pahami juga adalah bahwa cabang itu 
mengikuti pokok, ibarat pokok jika 
sudah kuat akan menumbuhkan 
cabang-cabangnya maka begitu pula 
agama jika aqidahnya sudah kuat 
maka untuk mengamalkan ibadah 
yang lain akan lebih mudah karena 
pokoknya sudah kuat.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tatkala berkhutbah selalu 
memulai dengan khutbatul hajah dan 
kemudian berkata, 

“Sesungguhnya pembicaraaرn yang 
paling baik adalah Kitabullah dan 

فإن ٔ�حسن الحدیث كتاب الله  و�ير
الهدي هدي محمد صلى الله �لیه وسلم
وشر أ�مور محد�تها، وكل محدثة بد�ة
وكل بد�ة ضلا�، وكل ضلا� في النار

سُولُ فَُ�ذُوهُ وَمَا نهَىَٰكمُۡ عَنۡهُ وَمَ�ٓ ءَاتىَٰكمُُ ��لر�
َ شَدِیدُ ��لعِۡقَابِ ن� ���� �

ۖ ا َ �قُواْ ���� ��تهَوُاْۚ وَ��ت  فَ�
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petunjuk yang paling baik adalah petun-
juk Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, dan perkara yang paling buruk 
adalah hal baru yang diada-adakan, 
setiap hal baru yang diadakan merupa-
kan bid’ah, dan setiap bid’ah itu sesat, 
dan setiap kesesatan itu di neraka.”

 Beliau menyampaikan ini 
berulang-ulang karena ini adalah 
pokok. Kemudian beliau menjelaskan 
sebab-sebab goyangnya aqidah yang 
harus disingkirkan adalah hal yang 
paling buruk yaitu hal yang 
diada-adakan di dalam agama, ibarat 
orang yang bercocok tanam maka 
semua penghambat suburnya tana-
man harus disingkirkan dan dibersih-
kan, dan tanaman tersebut harus 
selalu diawasi agar tidak ada hal yang 
merusak atau memperlambat tum-
buhnya tanaman tersebut, ini hanya 
tanaman yang cuma 3 bulan sudah 
panen, bagaimana dengan aqidah kita 
yang seumur hidup ini tentu membu-
tuhkan perhatian yang lebih, makan-
ya perlu bagi kita untuk istiqomah, 
dan agar kita bisa istiqomah 
berpegang teguh dengan aqidah ini 
maka landasannya jangan dicampur 
dengan hal yang merusak landasan 
tersebut.

Rasulullah juga bersabda,  

“Karena sesungguhnya orang yang 
hidup di antara kamu sesudahkau akan 

melihat perselisihan yang banyak, maka 
berpegang teguhlah kamu kepada 
sunnahku dan sunnah para Khulafa’ 
(pengikutku) yang mendapat petunjuk, 
berpegang teguhlah kamu padanya dan 
gigitlah dengan geraham-geraham (mu), 
dan jauhilah hal-hal yang diada-adakan 
(dalam agama) karena setiap yang baru 
itu adalah bid’ah dan setiap bid’ah 
adalah kesesatan.” (HR. Abu Dawud)

Beliau menjelaskan tentang 
kondisi umat sekarang yang banyak 
berselisih, dan hal yang membuat 
orang itu berselisih di sini adalah 
dalam perkara aqidah, ketika seseo-
rang memiliki keyakinan sendiri dan 
orang lain memiliki keyakinan sendiri 
juga maka akan bentrok, oleh karena 
itu kita disuruh kembali kepada 
Al-Qur’an dan Sunnah. Dan Allah men-
jadikan umat ini berpecah belah 
adalah sebagai bentuk ujian bagi kita. 

Tatkala Rasulullah menjelaskan 
perselihan umat ini karena urusan 
aqidah maka yang berhak menyele-
saikan perkara ini hanya Allah, 
makanya beliau mengatakan “maka 
wajib bagi kalian mengikuti sunnah-
ku”, sunnah yang dimaksud disini 

�هُ مَنْ یعَِشْ مِ�ْكمُْ بعَْدِيْ فسََيرََى اخِْ�لاَفاً ن
�
فاَ

�تيِ وَسُ�ن�ةِ الُْ�لفََاءِ المَْهْدِیِينَّ كَثِيرًا فعََلیَْكمُْ ِ�سُ�
وا �لَيهَْاَ كُوا بهِاَ وَعَض� اشِدِ�نَ، تمََس� الر�
كمُْ وَمُْ�دََ�تِ اْ��مُورِ ��

�
ِ�لن�وَاِ�ذِ وَا

�ن� كلُ� مُْ�دَثةٍَ بِدْ�ةٌَ، وَكلُ� بِدْ�ةٍَ ضَلاََ�ٌ
فاَ

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
Berinfaq Rutin di Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya

Rekening Bank Syariah Indonesia (045)
no. 711-373-0492 an. YYS Mamba Al-Ihsan

Ingin Beriklan di Majalah ?
Hub. 08-777-0000-846



Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i M
ei

 2
02

5

19

adalah aqidah. 

 Kemudian yang kedua adalah 
sunnah Khulafaur Rasyidin, kita diper-
intahkan untuk kembali kepada 
Al-Qur’an dan Sunnah, dan agar kita 
tidak keliru dalam memahami 
Al-Qur’an dan Sunnah maka kita 
disuruh untuk kembali kepada pema-
haman para sahabat, karena mereka-
lah yang hidup bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan juga 
karena mereka hidup pada zaman 
dimana turunnya wahyu, dan sebab 
yang lain adalah karena mereka telah 
selamat dari fitnah dan kembali ke 
Rahmatullah, dan Allah juga memuji 
mereka dan ridho terhadap mereka. 

 Allah Subhanahu wa Ta’ala 
berfirman,

“Ataukah kamu mengira bahwa kamu 
akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) seperti 
(yang dialami) orang-orang terdahulu 
sebelum kamu. Mereka ditimpa 
kemelaratan, penderitaan dan digun-
cang (dengan berbagai cobaan), sehing-
ga Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya berkata, "Kapankah datang 
pertolongan Allah?" Ingatlah, sesung-
guhnya pertolongan Allah itu dekat.” 
(QS. Al Baqarah: 214)

Ujian yang kita hadapi masih 
ringan, hanya sebatas masalah keluar-
ga atau harta, sedangkan para saha-
bat ujian mereka adalah diusir dari 
tanah air mereka, bukan hanya diusir 
akan tetapi juga diazab dan disiksa 
oleh orang-orang kafir Quraisy, 
mereka hijrah 400 km dengan 
berjalan. Akan tetapi karena landasan 
aqidah mereka teguh dan mereka 
yang sabar dalam menghadapi ujian 
tersebut maka Allah tolong mereka. 

Allah menyebutkan bahwa 
kunci kemenangan itu ada dua yaitu 
sabar dan takwa, Allah Ta’ala berfir-
man,

“Jika kamu bersabar dan bertakwa, tipu 
daya mereka tidak akan menyusahkan 
kamu sedikit pun.” (QS. Ali Imron: 120)

 Bukan hanya kita yang dimu-
suhi oleh orang-orang yang memben-
ci sunnah akan tetapi Rasululllah 
dahulu juga telah dimusuhi oleh 
orang yang membencinya, akan tetapi 
Allah telah berjanji untuk menolong 
hamba-Nya yang beriman, 

كمُۡ كَیۡدُهمُۡ شَۡ���ا واْ وَتتَ�قُواْ لاَ یضرَُ� ن تصَۡبرُِ
�
وَا

�نَ ءَامَ�وُاْ وَ��ن� ِ َ مَوۡلىَ ���� ِ�َ بِ��ن� ���� ذَ�

ا یَ�ِۡٔ�كمُ ��مۡ حَسِ�ۡتمُۡ ��ن تدَُۡ�لوُاْ ��لجَۡن�ةَ وَلمَ�
س��تهۡمُُ ��لبَۡ�سَٔۡ�ءُٓ �نَ َ�لوَۡاْ مِن قَۡ�لِكمُۖ م� ِ �لَُ ���� م�
�نَ ِ سُولُ وَ���� ٰ یقَُولَ ��لر� �ءُٓ وَزُلزۡلِوُاْ حَتى� � وَ��لضر�

ن� نصرََۡ �
ِۗ ��َ�ٓ ا ءَامَ�وُاْ مَعَهُۥ مَتىَٰ نصرَُۡ ����

ِ قرَیِب ����
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“Yang demikian itu karena Allah pelind-
ung bagi orang-orang yang beriman; 
sedang orang-orang kafir tidak ada 
pelindung bagi mereka. L andasan 
aqidah yang kuat adalah dengan kemba-
li kepada Al-Qur’an dan Sunnah sesuai 
pemahaman para sahabat, dan ini 
semua butuh ilmu.” (QS. Muhammad: 11) 

Kemudian ketika telah 
berpegang kepada Al-Qur’an dan 
Sunnah, maka beliau memerintahkan 
untuk senantiasa memegang erat 
landasan tersebut, dan penyebutan 
dhomir Ha’ pada hadits menunjukkan 
bahwa sunnah para sahabat juga mer-
upakan sunnah Rasulullah. Jadi para 
sahabat tidak membawa hal yang 
baru, dan jika mereka tidak memba-
wa hal baru maka kita juga jangan 
membuat hal yang baru, inilah yang 
harus kita pegang terus sampai kita 
meninggal dunia. 

Kita disuruh untuk bersabar 
oleh Allah Ta’ala, bersabar tatkala 
melaksanakan perintah Allah, bersa-
bar tatkala meninggalkan larangan 
Allah, dan bersabar tatkala tertimpa 
musibah, karena Allah itu menolong 
orang yang sabar, dan Allah itu meno-
long seseorang setelah dia bersabar, 
dan juga Allah memberi petunjuk 
setelah ada kesungguhan, jadi jangan 
pernah berharap keberhasilan sebe-
lum ada usaha. Allah menjanjikan 
kemudahan setelah kesulitan 
sebagaimana firman Allah yang artin-
ya “Sesungguhnya setelah kesulitan 
itu ada kemudahan”, dengan syarat 
berusaha terlebih dahulu, maka kesu-
litan apapun, rintangan apapun,  akan 
menjadi mudah jika dengan landasan 
kembali kepada Al-Qur’an dan 

Sunnah.

Lalu beliau mengatakan “gigit-
lah dia dengan gigi gerahammu”, dise-
butkan demikian karena setelah 
memegang erat landasan tadi masih 
ada orang yang ingin melepasnya, 
maka daripada itu Rasulullah 
menyuruh kita untuk menggigitnya 
dengan gigi geraham, karena gigi 
geraham adalah gigi yang paling kuat.

Kemudian berikutnya Rasulul-
lah menjelaskan pula agar kita men-
jauhi perkara yang membuat persatu-
an ini retak, beliau mengatakan “jauh-
kan dirimu dari perkara-perkara yang 
baru”, ini menunjukkan bahwa perka-
ra yang baru itu ada banyak dan jalan 
yang lurus itu cuma satu. 

Wallahua’lam.
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Lebih Utama Antara Takbir dan 
Istighfar ???

Pertanyaan: “Mana yang lebih utama 
antara Takbir atau Istighfar?”

Jawaban oleh Ustadz Musta’in Syahri, 
Lc., M.Pd.

Keduanya sama-sama utama, 
jika ada beberapa keutamaan dan kita 
bisa menggabungkannya, maka 
menggabungkannya lebih baik, bukan 
malah membandingkannya. Akan 
tetapi beda halnya jika kita hanya bisa 
melakukan salah satu dari keutamaan 
tersebut atau kita sedang dalam 
keadaan tertentu.

 Maka yang paling pertama 
adalah menggabung antara dua 
keutamaan jika bisa, kita memper-
banyak takbir dan juga memperban-
yak istighfar. Akan tetapi dalam suatu 
keadaan bisa jadi istighfar lebih 
utama daripada takbir, contoh ketika 
dalam keadaan taubat, maka mem-
perbanyak istighfar lebih utama, dan 
juga ada suatu keadaan yang mana 
takbir lebih utama karena kita diper-
intahkan untuk memperbanyaknya, 
contoh ketika hari raya Idul Adha dan 
hari tasyrik, maka di keadaan ini 
memperbanyak takbir lebih utama.

Maka sikap kita adalah memper-
banyak keduanya, dan jika ditanya 
mana yang lebih utama maka tergan-
tung keadaan, situasi, dan waktu, ada 
satu waktu istighfar lebih utama dari 
takbir dan ada satu waktu takbir 
lebih utama dari istighfar.

Wallahu Ta’ala A’lam bis showab

Penjelasan Tauhid di Bagi Menjadi 3

Pertanyaan: “Mengapa Tauhid Di Bagi 
Tiga?”

Jawaban oleh Dr. Fadlan Fahamsyah, Lc., 
M.HI.

Pembagian tauhid menjadi tiga 
seperti yang dijelaskan para ulama 
merupakan hasil dari tatabu’ wa al-is-
tiqra’. Tatabu’ wa al-istiqra’ merupa-
kan metode yang mana para ulama 
meneliti, melihat, serta merangkum 
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seluruh dalil dan disimpulkan bahwa 
tauhid itu terbagi tiga, tauhid uluiyah, 
tauhid rububiyah dan tauhid asmaa’ 
wa shifat. Pembagian ini bukanlah 
berarti trinitas Buddha, karena Allah 
tetaplah satu hanya saja kita men-
tauhidkan atau Mengesakan-Nya 
pada tiga hal tersebut. 

Jika pembagian tauhid yang 
demikian tidak diperbolehkan maka 
akan banyak yang hilang dalam 
agama ini. Saya berikan sebuah 
contoh yang dapat membantah 
pemikiran yang menyatakan bahwa 
pembagian semacam ini tidak diper-
bolehkan. Apakah ada di zaman Nabi, 
jika Beliau shallallahu ’alaihi wa 
sallam mengatakan kepada para 
sahabatnya bahwa hukum syari’at itu 
ada 5, yaitu wajib, sunah, makruh, 
haram, dan mubah?. Maka tidak akan 
kita dapati hal tersebut, jika pemba-
gian semacam ini tidak diperbolehkan 
maka begitu besar mudorot yang 
akan ditimbulkan, karena banyaknya 
hal yang hilang dari agama ini.

Munculnya pembagian semcam 
ini, merupakan hasil dari penelitian, 
pengamatan dan kesimpulan para 
ulama dari seluruh dalil yang mereka 
kumpulkan, guna mempermudah 
kaum muslimin dalam memahami 
agama islam dan mengamalkannya. 

Contoh lain dari hasil metode 
al-istiqra’ adalah seperti dibedakann-
ya sunnah muakkad dengan sunnah 
ghoirul muakkad, hal ini muncul 
dikarenakan para ulama menyimpul-
kan bahwa sunnah muakkad merupa-
kan praktek ibadah Nabi dalam kese-
hariannya dan tidak pernah Beliau 
tinggalkan serta terkadang Beliau 
menekankan untuk senantiasa melak-

sanaknnya seperti salat malam, 
sedangkan sunnah ghoirul muakkad 
kebalikan dari sunnah muakkad yakni 
Nabi terkadang meninggalkannya dan 
tidak menekankannya.

Contoh lain dari hasil metode 
al-istiqra’ adalah seperti dalam ilmu 
tajwid ada hukum nun sakinah 
bertemu dengan huruf hijaiyah terba-
gi 5 yaitu idzhar, iqlab, ikhfa, idghom 
bigunnah, dan idghom bilagunnah. 
Tentu hal-hal tersebut tidak ada 
hadits atau pun ayat yang menjelas-
kannya. Jika pembagian semacam itu 
tidak diperbolehkan maka akan 
banyak yang dibuang dalam agama 
ini.

Imam Ibnu Al-Battah menjelas-
kan dalam kitab arba’in haditsan fi 
huquqi ar-rabbi al-’alamin bahwa inti 
iman kepada Allah ada tiga hal,

1. Iman kepada wahdani-
yyah-Nya, keesaan Allah dalam
peribadatan hanya menyembah
kepada-Nya saja.
2. Iman kepada rububiyyah-Nya,
bahwa Allah lah yang menciptakan,
yang menghidupkan, yang menga-
tur, dan yang memiliki seluruh alam
semesta ini.
3. Iman kepada Asmaa’ wa
Shifat-Nya, yakni mensifati dan
memberi nama Allah sebagaimana
Allah sifati dan namai diri-Nya
tanpa ada kekurangan sedikitpun
pada nama dan sifat-Nya.

Kesimpulannya bahwa pemba-
gian seperti ini sah dalam agama dan 
banyak pembagian seperti ini dalam 
agam, jika kita sampaikan contoh 
yang lain tentu akan kita dapati 
begitu banyak. Pembagian yang 
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dilakukan oleh para ulama merupa-
kan hasil penelitian yang matang dan 
bukan perkara yang ngawur, bermak-
sud agar mempermudah kaum mus-
limin memahami dan mengamalkan 
agama islam.

Wallahu A’lam 

Hukum Berqurban Orang yang Wafat

Pertanyaan: “Apa hukum berqurban 
untuk orang yang telah wafat?”

Jawaban oleh Ustadz Musta’in Syahri, 
Lc., M.Pd.

Dalam permasalahan ini, para 
ulama memberikan rincian terkait 
hukum berkurban atas nama orang 
yang telah wafat. Perinciannya 
sebagai berikut,

Jika orang yang telah wafat 
tersebut masih termasuk dalam ang-
gota keluarganya seperti orang tua, 
pasangan, anak atau kerabat yang 
berada dalam tanggungan dan tang-
gung jawabnya maka apabila seseo-
rang berkurban dan diniatkan untuk 
dirinya serta keluarganya secara 
umum maka orang yang telah wafat 
termasuk di dalamnya anggota kelu-
arga yang telah meninggal maka hal 
ini diperbolehkan. Ibadah kurban 
seperti ini tetap sah meskipun dilaku-
kan hanya dengan satu ekor kambing 

sebagaimana disebutkan dalam hadist

“Aku pernah bertanya pada Ayyub Al 
Anshori, bagaimana qurban di masa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam?” Beliau menjawab, “Seseorang 
biasa berqurban dengan seekor kambing 
(diniatkan) untuk dirinya dan satu kelu-
arganya. Lalu mereka memakan qurban 
tersebut dan memberikan makan untuk 
yang lainnya.” (HR. Tirmidzi)

Hadist ini menunjukkan bahwa 
kurban yang diniatkan untuk diri 
sendiri dan orang lain (termasuk yang 
telah wafat) dalam satu sembelihan 
adalah diperbolehkan selama mereka 
masih dalam lingkup keluarga atau 
tanggungannya. Namun, apabila 
orang yang telah wafat tersebut 
bukan bagian dari keluarganya, maka 
para ulama berbeda pendapat. Ada 
sebagian yang membolehkannya 
sebagai bentuk sedekah atau hadiah 
pahala akan tetapi pendapat yang 
lebih kuat bahwasanya bentuk 
kurban semacam itu tidak memiliki 
contoh dari syariat, dan oleh karenan-
ya tidak dianjurkan. Sebagaimana 
perkataan Al-Imam An-Nawawi Rahi-
mahullahu Ta’ala,
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�وبَ ا��نصَْارِي� كَیْفَ كاَنتَْ سَ��لتُْ ��َ� ��ی
ُ ِ صَلى� ا�� َ�اَ� �لىََ عَهْدِ رَسُولِ ا�� الض�
ُ�لُ یضَُحِ َ ؟ فقََالَ : كاَنَ الر� �لَیَْهِ وَسَلم�
اةِ عَنْهُ وَعَنْ ��هْلِ بَ�ِْ�هِ ، فَ�َ��كلُُونَ ِ�لش�

وَیطُْعِمُونَ

وَلاَ تضَْحِیَةَ عَنْ الغَْيرِْ بِغَيرِْ إذْنِهِ، وَلاَ عَنْ
المَْیِّتِ إذَا لمَْ یوُصِ بهِاَ
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“Tidak sah qurban untuk orang lain 
selain dengan izinnya. Tidak sah pula 
qurban untuk mayit jika ia tidak mem-
beri wasiat untuk qurban tersebut” 
(Minhaj Thalibin, Jilid 3 Hal 333)

Selain itu Komisi Fatwa Kera-
jaan Saudi Arabia, yaitu Al-Lajnah 
Ad-Daimah li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah 
wa al-Ifta’, pernah menerima 
pertanyaan, “Apakah diperbolehkan 
meniatkan kurban untuk mayit?”

Dalam jawabannya, para ulama 
Al-Lajnah menegaskan bahwa hal 
tersebut diperbolehkan dan termasuk 
amalan yang disyariatkan. Mereka 
menyebutkan bahwa para ulama 
sepakat akan kebolehan qurban 
untuk mayit, karena pada dasarnya, 
ibadah tersebut termasuk bentuk dari 
sedekah jariyah. Oleh karena itu, 
meniatkan qurban untuk orang yang 
sudah wafat, baik dari keluarganya 
atau bukan, diperbolehkan selama 
diniatkan sebagai bentuk sedekah 
yang pahalanya dihadiahkan untuk si 
mayit hal ini didasarkan pada keumu-
man hadits Nabi Shalallahu Alaihi 
Wasallam, 

“Jika manusia meninggal dunia, maka 
amalannya terputus kecuali tiga perka-
ra: sedekah jariyah, ilmu yang diambil 
manfaatnya, atau anak shalih yang 
selalu mendoakan orang tuanya” (HR. 
Muslim)

Wallahu A’lam

Hukum Sholat Terkena Kotoran 
Cicak

Pertanyaan: “Bagaimana status sholat 
orang yang terkena kotoran cicak?”

Jawaban oleh Ustadz Mubarak Bamual-
im, Lc., M.HI.

 Ketika seorang sholat kemudi-
an terkena kotoran cicak maka yang 
menjadi pertanyaan pertama adalah 
dia tahu atau tidak, jika seandainya 
dia tidak tahu seperti contoh kotoran 
cicak jatuh dan kena punggungnya, 
maka dia lanjutkan sholatnya dan 
tidak mengapa. Kotoran cicak sendiri 
ada dua, kering dan basah, umumnya 
yang jatuh adalah yang kering, jika 
yang kering tersebut mengenai seseo-
rang ketika sholat maka cukup bagin-
ya membuang kotoran tersebut dan 
sholatnya tidak batal.

Wallahu A’lam 
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لا� مِنْ ثلاََثٍ
�
ُ�ُ ا ذَا مَاتَ اِْ�نُ �دَٓمَ اِنقَْطَعَ عمََ

�
ا

صَدَقةٌَ َ�ارِیةٌَ، ��وْ ِ�لمٌْ یُ�ْ�فََعُ بِهِ، ��وْ وََ�ٌ صَالِحٌ
یدَْعُو َ�ُ
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“Apabila engkau mendatangi tempat 
tidurmu, hendaklah berwudhu, Tidurlah 
di atas bagian tubuh sebelah kanan, 
Bacalah ayat kursi satu kali, Gabungkan 
dua telapak tanganmu, kemudian 
bacalah pada kedua telapak tangan itu 
surat Al-Ikhlas dan Al-Mu'awwidzatain 
(dua surat untuk meminta perlindun-
gan, yaitu surat Al-Falaq dan An-Nas) 
kemudian tiupkanlah pada kedua 
telapak tangan dan usaplah dengan 
keduanya bagian yang mampu dijang-
kau dari tubuhmu. Maka Lakukan hal 
tersebut sebanyak tiga kali." ((Syarah 
Al-Adab Al-‘Asyarah:21)

Syaikh Shalih bin 'Abdillah 
Al-'Ushaimi menjelaskan terkait 
adab-adab tidur yang hendaknya 
seorang muslim mengerjakannya 
tatkala hendak tidur dimalam hari. 
Yang mana dijelaskan ketika seseo-
rang hendak mendatangi tempat 
tidurnya dianjurkan untuk berwudhu 

terlebih dahulu sebagaimana sabda 
Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam,

“Apabila engkau hendak mendatangi 
pembaringan (tidur), maka hendaklah 
berwudhu’ terlebih dahulu sebagaimana 
wudhu’mu untuk melakukan shalat.” 
(HR. Bukhari  dan Muslim)

Kemudian tidur dengan posisi 
bagian kanan berada dibawah mene-
mpel ke lantai atau tempat tidur 
yakni orang tersebut tidur pada 
bagian tubuh sebelah kanan yang 
mana ini pernah dilakukan Nabi Sha-
lallahu Alaihi Wasallam ketika Beliau 
hendak tidur. Selain itu Nabi juga 

Adab Muslim
dalam Tidur
Ustadz Musta’in Syahri, Lc., M.Pd.

Adab dan Akhlak
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إذا ٔ�ت�ت مضجعك ف�وض�ٔ، ونم �لى شقك
أ�يمن، واتل �یٓة الكرسي مرة، واجمع كف�ك

واقرٔ� فيهما سورة الإ�لاص والمعوذتين
وانفث فيهما، وامسح بهما ما اس�تطعت

.من جسدك، تفعل ذ� ثلا�

لاَةِ �� وُضُوْءَكَ ِ�لص� ذَا ��تَ�تَْ مَضْجَعَكَ فَ�وََض�
�
ا
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melarang seseorang yang tidur dalam 
keadaan tengkurap dengan posisi 
perut sebagai tumpuannya baik 
ketika tidur malam ataupun tidur 
siang. Sebagaimana hadits:

“Sesungguhnya (posisi tidur tengkurap) 
itu adalah posisi tidur yang dimurkai 
oleh Allah Azza Wa Jalla.” (HR. Abu 
Dawud)

Dan termasuk dari bagian adab 
tidur lainnya adalah hendaknya seseo-
rang meletakkan tangan kanan diba-
gian pipi sebelah kanan dan memati-
kan api atau cahaya yang ada diruang 
tempat tidur orang tersebut serta 
menutup semua pintu ataupun jende-
la yang ada dengan menyebut nama 
Allah Ta’ala sebagaimana sabda Nabi 
Shalallahu Alaihi Wasallam,

“Tutuplah wadah-wadah, ikatlah kan-
tung air, kuncilah pintu, padamkanlah 
pelita karena setan tidak bisa membuka 
ikatan kantung air, tidak bisa membuka 
pintu, tidak bisa membuka wadah yang 
tertutup. Jika salah seorang di antara 
kalian tidak mendapatkan sesuatu 
untuk menutup wadahnya kecuali 
dengan sebilah kayu lalu menyebut 
nama Allah ketika itu, lakukanlah 

karena tikus bisa membakar rumah 
yang dapat membahayakan penghunin-
ya.” (HR. Muslim)

Selain itu disunnahkan juga 
sebelum seseorang tidur membaca 
Ayat Kursi sebanyak satu kali,

“Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 
Maha Hidup lagi terus-menerus mengu-
rus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda 
oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur. 
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa 
yang ada di hadapan mereka dan apa 
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عَةٌ یبَْغَضُهَا اللهُ عَز� وََ�ل� اَ ضجَْ نه�
�
ا

قَاءَ وَ��ْ�لِقُوا البَْابَ َ�ءَ وَ��وْكُوا السِّ
�
وا الا غطَ�

�ن� الش��یْطَانَ لاَ يحَُل�
اجَ فاَ َ وَ��طْفِ�وُا السرِّ

َ�ءً
�
سِقَاءً وَلاَ یفَْ�حَُ َ�ً� وَلاَ �كَْشِفُ ا

َ�ئِهِ
�
لا� ��نْ یعَْرُضَ �لىََ ا

�
دْ ��َ�دُكمُْ ا نْ لمَْ يجَِ

�
فاَ

�ن� الفُْوَ�سِْقَةَ
ِ فلَیَْفْعَلْ فاَ عُودًا وَیذَْكُرَ اسمَْ ا��

 تضرُِْمُ �لىََ ��هْلِ البَْ�تِْ بَ�تهَْمُْ

ُ َ�ٓ اِٰ�َ اِلا� هُوَۚ اَلحَْي� القَْ��وْمُ ەۚ لاَ تَ��ُ�ذُهٗ اَّ�ٰ
مٰوٰتِ وَمَا فىِ لاَ نوَْمٌۗ َ�ٗ مَا فىِ الس� س�نِةٌَ و�
ذْنِهٖۗ يْ �شَْفَعُ عِنْدَهٗٓ اِلا� ِ�ِ ِ الاَْرْضِۗ مَنْ ذَا ا��
یْطُوْنَ مْ وَمَا َ�لفَْهُمْۚ وَلاَ يحُِ یعَْلمَُ مَا بينََْ اَیدِْيهِْ
نْ ِ�لمِْهٖٓ اِلا� بِمَا شَاۤءَۚ وَسِعَ كُرْس�یِ�هُ ءٍ مِّ ِ�شيَْ
مٰوٰتِ وَالاَْرْضَۚ وَلاَ یـَ�وْدُهٗ حِفْظُهُمَاۚ وَهُوَ الس�

العَْليِ� العَْظِيمُْ



Al
-I

m
an

 S
ar

an
a 

Pe
ny

ub
ur

 K
ei

m
an

an
 | 

Ed
is

i M
ei

 2
02

5

32

yang ada di belakang mereka. Mereka 
tidak mengetahui sesuatu apa pun dari 
ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia kehen-
daki. Kursi-Nya (ilmu dan kekua-
saan-Nya) meliputi langit dan bumi. Dia 
tidak merasa berat memelihara keduan-
ya. Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung.” (Al-Baqarah:255)

 Ayat ini disebut Ayat Kursi 
karena merupakan satu-satunya ayat 
dalam Al-Qur'an yang secara eksplisit 
menyebutkan "kursi" Allah Azza Wa 
Jalla. Keagungan dan keutamaan ayat 
ini menjadikannya salah satu ayat 
yang hendaknya diamalkan oleh umat 
Islam ketika hendak tidur. Termasuk 
dari salah satu sunnah yang dianjur-
kan sebelum tidut adalah merapatkan 
kedua telapak tangan sebagaimana 
dalam posisi berdoa, lalu membaca 
Surah Al-Ikhlas dan Al-Mu'awwidza-
tain (dua surat untuk meminta 
perlindungan, yaitu surat Al-Falaq dan 
An-Nas) Setelah itu tiupkan ke 
telapak tangan tersebut dan usapkan 
ke seluruh bagian tubuh yang dapat 
dijangkau oleh tangan tanpa kesuli-
tan. Amalan ini dilakukan dan diulan-
gi sebanyak tiga kali.

 Selain sebagai kebiasaan sebe-
lum tidur amalan ini juga bisa dilaku-
kan ketika seseorang merasakan sakit 
pada bagian tubuh baik untuk diri 
sendiri maupun orang lain. Dengan 
izin Allah ini menjadi salah satu 
bentuk ikhtiar dalam memohon 
kesembuhan dan perlindungan dari 
segala gangguan.

 Wallahu A’lam.
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Mursyid Pendidikan DPW Al-Irsyad 
Jatim Gelar Workshop Strategic Plan-
ning

Mursyid Pendidikan Dewan Pen-
gurus Wilayah Al-Irsyad Provinsi Jawa 
Timur menggelar kegiatan workshop 
Strategic Planning pada 11-13 Mei 2025.

Kegiatan yang berlangsung di 
Hotel Kusuma Agrowisata, Kota Batu, 
diikuti 34 peserta dari 21 lembaga Pen-
didikan Al-Irsyad yang tersebar di 
wilayah Jawa Timur.

Ketua DPW Perhimpunan 
Al-Irsyad Jawa Timur, Humam Baktir 
menekankan workshop ini sangat 

penting untuk diadakan, terutama 
untuk sekolah-sekolah yang memper-
siapkan strateginya untuk lebih maju 
kedepan.

Pentingnya peran kepemi-
mpinan, kata Humam, mempen-
garuhi keberhasilan sekolah hingga 
50%.

“Dipilihnya kepala sekolah 
untuk hadir di kegiatan ini karena 
kepala sekolah memiliki peran pent-
ing dalam kemajuan sekolah pada, 
50% keberhasilan sekolah tergantung 
kepada kepala sekolah,” ujar Humam 
Baktir.

Antusiasme para peserta juga 
terlihat saat menyimak materi yang 
disampaikan Hafidz Djanuardi.

Menurutnya, materi strategic 
planning ini dapat membantu siapap-
un dalam merancang sebuah pro-
gram.

Memperhatikan yang
Diucapkan oleh Lisan
Ustadz Hermawan, Lc., M.Pd.

Adab dan Akhlak
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 “Strategic planning ini akan 
membantu siapapun pemimpinnya 
untuk merancang sebuah program 
yang berdurasi jangka Panjang yang 
kita sebut dengan long term planning, 
bisa juga jangka menengah atau mid 
term planning, dan bisa juga rencana 
jangka tahunan,” ungkapnya.

 Mursyid Pendidikan DPW 
Perhimpunan Al-Irsyad Jawa Timur, 
Muhammad Farid Ma'ruf mengatakan 
kegiatan ini dalam rangka memberi-
kan arahan dan bimbingan kepada 
pimpinan sekolah sehingga sekolah 
memiliki perencanaan yang baik dan 
matang.

 “Adanya penyusunan work-
shop strategic planning ini bertujuan 
agar sekolah memiliki perencanaan 
yang baik, perencanaan yang matang 
sehingga sekolah kedepan menjadi 
sekolah yang lebih baik memiliki 
keunggulan diantara sekolah-sekolah 
yang lainnya,” kata Farid.

 Sementara, Sekertaris Jenderal 
DPW Al-Irsyad Jawa Timur, Muham-
mad Ali Bazher berharap pihaknya 
bisa mendukung sekolah-sekolah dari 
Al-Irsyad agar bagus di dalam kinerja, 
pendidik, dan mempersiapkan genera-
si terbaik umat ini.

“Semoga acara ini menjadi man-
faat bagi mereka, dan kami mensup-
port mereka untuk berkembang dan 
akhirnya menjadi sekolah-sekolah 
yang berpegang kepada al-qur’an dan 
sunnah tapi tidak luput juga mereka 
bagus di dalam kinerja, bagus dalam 
pendidiknya, dan bagus juga dalam 
mempersiapkan generasi terbaik 
umat ini,” pungkasnya.
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Alhamdulillah sampai saat ini 
kita masih diberi kenikmatan oleh 
Allah ‘azza wajalla untuk menambah 
amal ibadah kita yang mana salah 
satunya dengan cara belajar menge-
nai ilmu agama. Kaum muslimat yang 
dirahmati Allah Subhanahu wata'ala 
meneruskan pembahasan fiqih 
wanita yang telah kita lalui, Insyaal-
lah Pada kesempatan kali ini kita akan 
membahas tentang beberapa cara 
mensucikan najis.

1. Menghilangkan Najis dengan Air 
Mutlak

 Kaum muslimat yang dirahma-
ti Allah Subhana wata’ala, alat utama 
yang digunakan oleh kita ketika kita 
mensucikan najis adalah air mutlak 

yakni air yang memiliki sifat asalnya 
dan belum ada sifat tambahan dari air 
mutlak tersebut. Maksud dari air mer-
upakan alat utama untuk menghilan-
gkan najis adalah seperti ketika kita 
hendak menghilangkan atau mensu-
cikan najis dari diri kita, lalu dihada-
pan kita ada air, batu, tisu, dan semis-
alnya yang bisa digunakan untuk 
bersuci, maka kita harus menggu-
nakan air, karena air merupakan alat 
yang utama dalam mensucikan diri 
kita dari najis. Allah subhanahu wa 
ta'ala berfirman :

“dan sungguh kami telah turunkan dari 
langit air yang mensucikan”. (QS.Al-Fur-
qan : 48)

 Adapun hukum membersihkan 
najis dengan selain air mutlak maka 
kebanyakan ulama berpendapat tidak 
boleh menghilangkan najis dengan 
selain air mutlak. Namun Sebagian 
ulama yang lain berpendapat bersuci 
dengan selain air mutlak itu boleh, 
misalnya menghilangkan najis dengan 
tisu atau dengan air yang bukan 
mutlak yaitu air yang sudah ada 
embel-embelnya, misalnya seperti air 
cat, air sirup, air teh dan lain-lain. 
Karena yang terpenting adalah meng-

Fiqih dan Muamalah

Cara Menghilangkan
Najis
Ustadz Muhammad Azhari, Lc., M.A.
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hilangkan najisnya, maka sebagian 
ulama berpendapat dibolehkannya 
akan hal ini dan pendapat yang kedua 
ini merupakan pendapat yang 
menurut saya lebih kuat.

 Najis dan hadas merupakan 
dua hal yang berbeda, ketika seseo-
rang berhadas maka yang lebih utama 
mensucikannya dengan air mutlak 
tidak dengan benda yang lain, karena 
hadas bersifat abstrak. Sedangkan 
najis tidak abstrak maka dapat meng-
gunakan benda lain selain air mutlak. 
Bahkan Sebagian ulama ada yang 
berpendapat, jika ada najis yang men-
gering karena terkena terik matahari, 
menguap atau zat najisnya terkikis 
karena tertiup angin, maka otomatis 
najisnya hilang dan menjadi suci. Jadi 
menghilangkan najis tidak harus 
dengan air mutlak namun bisa 
dengan benda lain, hal ini merupakan 
pendapat ulama kontemporer dian-
taranya adalah Syaikh Muhammad 
bin Salih Al-’Utsaimin rahimahullah 
dan Dr. Sa’ad Khotslan hafidzahullah 
ta’ala.

2. CaraMensucikan Pakaian yang 
Terkena Darah Haid

 Kaum muslimah yang dirahma-
ti Allah Subhana wata’ala, cara men-
sucikan pakaian yang terkena darah 
haid adalah dengan mengeriknya, 
menggosok-gosokkannya hingga 
darah haid itu hilang, setelah itu 
dicuci dengan air, ini merupakan cara 
manual. Namun yang lebih mudah 
saat ini adalah dengan menggunakan 
mesin cuci, dengan cara dicuci 
berulang kali dan airnya diganti maka 
insya Allah hal tersebut sudah cukup.
 
 Hal ini dijelaskan sebagaimana 

dalam hadits Asma' binti Abi bakar 
radhiallahu ’anha dan ’Aisyah radhial-
lahu ’anha, Beliau berkata :

"Dahulu ada salah seorang di antara 
kami sedang haid, kemudian tatkala 
kami suci kami mengerok atau menger-
ik darahnya (untuk dihilangkan), kemu-
dian pakaian itu kami cuci dengan air 
dan kami gunakan untuk salat.” (HR. 
Bukhari : 308)

 Ini merupakan asal cara men-
sucikan pakaian yang terkena darah 
haid, namun saat ini cukup menggu-
nakan mesin cuci dan dicuci secara 
berulang. Jika seorang wanita meng-
gunakan air sabun atau benda pem-
bersih lainnya maka ini sangatlah 
bagus.

 Para ulama menjelaskan men-
genai sisa darah haid yang menempel 
dipakaian dan sulit dihilangkan 
setelah dicuci maka ini hukumnya 
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tidak mengapa. Sebagaimana kaidah 
fiqih yang berbunyi :

“Sisa najis yang sulit dihilangkan itu 
dimaafkan.”

 Setelah semaksimal mungkin 
sisa darah tersebut dihilangkan, 
namun masih ada warna yang mene-
mpel, maka tidak mengapa dan yang 
seperti ini dimaafkan.

3. Cara Mensucikan Pakaian dari Air 
Kencing Bayi yang Masih Menyusui

 Kaum muslimat yang dirahma-
ti Allah Subhanahu wa ta'ala, pemba-
hasan selanjutnya adalah bagaimana 
cara mensucikan baju yang terkena 
air kencing anak yang masih menyu-
sui. Dalam hadits Nabi Shallallahu 
’Alaihi Wasallam bersabda : 

"Air kencing bayi perempuan dicuci, 
sedangkan air kencing bayi laki-laki 
cukup disiram." (HR. Abu Daud : 376)

Cara membersihkan air kencing 
bayi perempuan adalah dengan men-
cucinya, sedangkan untuk bayi laki-la-
ki dengan diciprati hingga basah. 
Yang dimaksud dengan mencuci 
adalah kondisi pakaian yang basah 
dan ketika di peras air mengalir darin-
ya cukup banyak. Sedangkan mencip-
rati hingga basah yakni ketika 
pakaian diperas tidak mengeluarkan 
air yang mengalir banyak.

Cara mencuci pakaian dari air 
kencing bayi laki-laki telah diberikan 
kemudahan oleh islam, karena air 
kencing bayi laki-laki dikategorikan 
sebagai najis mukhaffafah atau 
ringan. Hal ini bukan mengartikan 
bagi kita untuk bermudah-mudahan 
dalam mensucikannya, karena kon-
teks yang digunakan adalah mencip-
rati, makna menciprati disini hingga 
basah menyeluruhi tempat yang 
terkena air kencing. Dan yang dimak-
sud dengan bayi yang masih menyu-
sui adalah makanan selain ASI tidak 
menjadi makanan pokoknya si bayi 
sehari-hari, atau pada penjelasan lain, 
bayi yang tidak menginginkan 
makanan apapun selain ASI (air susu 
ibu) ketika lapar, adapun tahnik 
dengan kurma atau memberikan 
madu ketika bayi sakit, maka ini tidak 
termasuk makanan selain asi karena 
bukan makanan pokoknya si bayi.

Tatkala seorang bayi sudah 
menginginkan makanan selain ASI 
ketika lapar atau menjadikannya 
makanan pokok selain ASI. Maka cara 
mensucikan air kencing darinya tidak 
dibedakan, antara bayi laki-laki dan 
bayi perempuan yaitu dicuci.
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4. Cara Mensucikan Pakaian dari Air 
Madzi

 Kaum muslimat yang dirahma-
ti Allah Subhanahu Wa Ta'ala, pemba-
hasan selanjutnya adalah cara mensu-
cikan baju dari air madzi. Cara men-
sucikan air madzi ini diringankan 
oleh islam, karena ada sebagian orang 
yang mengalami sering terkena madzi 
ini. Cara mensucikannya adalah 
cukup menciprati pakaian yang terke-
na madzi air dengan air hingga basah, 
namun tidak sampai air mengalir 
darinya, ketika diperas keluar banyak 
air seperti setelah dicuci.

 Sebagaimana hadits Sahl bin 
Hunaif bahwasannya beliau merupa-
kan orang yang diberikan ujian sering 
terkena air madzi. Maka beliau 
bertanya kepada Rasulullah shallalla-
hu ’alaihi wasallam mengenai cara 
mensucikan pakaian yang terkena air 
madzi. Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wasallam bersabda :

“Cukup bagimu untuk mengambil satu 
ciduk air ditanganmu, kemudian kamu 
basahi bajumu hingga kamu sudah meli-
hat air tersebut sudah membasahi 
tempat yang terkena air madzi terse-
but”. (HR. Abu Daud : 215)

5. Cara Mensucikan Ujung Pakaian 
Wanita

 Sebagaimana dalam Islam 
seorang wanita sangat dianjurkan 
untuk menutupi seluruh tubuhnya. 
Maka tidak jarang ketika seorang 
wanita melewati tempat yang ada 

najisnya dan ujung pakaiannya mun-
gkin tidak sengaja terkena najis. Maka 
cara mensucikannya adalah membiar-
kannya terkena tanah yang suci (tidak 
ada najisnya), otomatis ujung pakaian 
yang terkena najis tersebut menjadi 
suci dan tidak perlu mencucinya.

 Dalilnya adalah hadits seorang 
wanita yang pernah bertanya kepada 
Ummu Salamah (istri Nabi Shallallahu 
’Alaihi Wasallam) wanita ini berkata : 
”sesungguhnya aku adalah seorang 
wanita yang memanjangkan 
pakaianku, dan aku berjalan di tem-
pat-tempat yang kotorm’. Maka 
Ummu Salamah radhiyallahu ’anha 
menjawab dengan menukilkan sabda 
Nabi Shallallahu ’Alaihi Wasallam : 

”Tanah setelahnya akan mensucikan 
pakaian yang terkena najis tersebut”. 
(HR. Abu Daud : 383)

 Jadi apa yang dilewati 
setelahnya (berupa tanah yang suci) 
akan otomatis mensucikan najis yang 
mungkin mengenai ujung pakaian 
seorang wanita.

v
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یطَُهِّرُهُ مَا بعَْدَهُ

ُ�ذَ كُف�ا مِنْ مَاءٍ فَ�نَضَح �كَْفِ�كَ ��نْ َ�ْ
�هُ قدَْ ٔ�صَابهَُ مِ�هُ  بِهِ ثوَبكََ حَ�ثُ �رََى ��ن
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6. Cara Mensucikan Najis yang Ada 
Dibawah Sandal atau Alas Kaki

 Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhi-
allahu ’Anhu bahwasanya Nabi Shal-
lallahu salam bersabda :

“Apabila salah seorang diantara kalian 
mendatangi masjid, maka hendaknya ia 
membalikan alas kakinya untuk melihat 
yang ada dibawahnya, jika ia melihat 
terdapat najis padanya maka cukup 
baginya untuk menggosokkannya ke 
tanah, kemudian dia boleh salat dengan 
mengenakannya”. (HR. Abu Daud : 646)

 Muslim dizaman Nabi Shallal-
lahu ’alaihi wasallam melaksanakan 
salat mengenakan alas kaki, karena 
pada saat itu lantai masjid berupa 
tanah. Ketika seseorang hendak 
memasuki masjid, Nabi shallallahu 
’alaihi wasallam memerintahkan 
untuk mengecek sandal sebelum 
memasuki masjid, karena syarat sah 

salat adalah pakaian, badan, dan 
tempat harus suci dari najis. Sedang-
kan dizaman kita sekarang tentu 
tidak perlu mengecek sandal, karena 
kita tidak salat dalam keadaan men-
genakan sandal. Jika dibawah sandal 
terkena najis maka cukup berjalan 
terkena tanah yang suci, otomatis 
najis yang ada dibawah sandal itu 
akan suci. 

7. Cara Mensucikan Bejana yang 
Dijilat oleh Anjing

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
imam muslim dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ’anhu Rasulullah Shallal-
lahu ’alaihi wasallam bersabda 

“Sucinya bejana salah seorang diantara 
kalian apabila ada anjing yang menjilat 
didalamnya (baik menjilat bejananya 
atau minum air yang ada di dalamnya) 
hendaknya ia cuci tujuh kali dan yang 
pertama dengan debu.” (HR. Muslim : 
279)

 Hadits ini tidak hanya terbatas 
pada bejana saja, bahkan pada 
seluruh hal yang apabila terkena 
jilatan anjing maka harus disucikan 
sebanyak tujuh kali dan yang pertama 
dengan tanah. Cara mensucikan 
dengan tanah, bisa dengan ditaburi 
tanah terlebih dahulu tempat yang 
dijilat oleh anjing  tersebut lalu disir-
am, atau bisa dengan cara tanah dan 
air dicampur terlebih dahulu barulah 
disiramkan ke tempat yang dijilat 
oleh anjing.
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ذَا َ�اءَ ��َ�دُكمُْ المَْسِْ�دَ فلَیُْقَلِبّْ نعَْلیَْهِ
�
ا

ولینظرْ فيهما، فإنْ رَ��ى خ�ثاً فليمسْ�هُ
�ٔ�رضِ ثم� لیصلِّ فيهما

ذَا وَلغََ فِ�هِ اْ�كلَْبُ
�
َ�ءِ ��َ�دِكمُْ ا

�
طُهُورُ ا

ابِ َ اتٍ، ��ولاَهُن� ِ�لتر� ��نْ یغَْسَِ�ُ س�بَْعَ مَر�
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8. Cara Mensucikan Kulit Bangkai

 Definisi bangkai adalah setiap 
hewan yang tidak disembelih dengan 
cara yang syar'i. Baik hewan tersebut 
mati sendiri atau disembelih namun 
tidak disebutkan nama Allah. Maka 
cara mensucikannya adalah dengan 
disamak. Dalam Hadits sahih riwayat 
Imam muslim Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam bersabda : 

”Apabila kulit telah disamak maka telah 
suci”. (HR. Muslim :366)

 Pendapat yang paling kuat 
bahwa dibolehkannya memanfaatkan 
kulit dari bangkai hewan yang asaln-
ya boleh dikonsumsi saja, sedangkan 
memanfaatkan kulit dari bangkai 
hewan yang asalnya tidak boleh 
dikonsumsi maka tidak boleh.

9. Cara Mensucikan Tanah yang 
Terkena Air Kencing

 Cara mensucikan tanah yang 
terkena air kencing adalah dengan 
cara menuangkan air di atas tanah 
tersebut. Sebagaimana terdapat 
dalam hadits Nabi Shallallahu ’alaihi 
wasallam tatkala ada seorang Arab 
badui yang kencing di dalam masjid, 
Beliau Shallallahu ’alaihi wasallam 
memerintahkan untuk didatangkan 
air untuk menyirami tanah bekas 
kencingnya orang arab badui terse-
but.

 Nabi Shallallahu ’alaihi wasal-
lam melakukan hal demikian agar 
tanah tersebut cepat suci dan bisa 
langsung digunakan untuk salat. 
Seandainya Nabi Shallallahu ’alaihi 

wasallam membiarkan bekas kencing 
tersebut mengering terkena matahari 
atau tertiup angin, maka akan suci 
juga setelah itu, namun membutuh-
kan waktu yang lebih lama.

10. Cara Mensucikan Sumur atau 
Genangan Minyak yang Jatuh Benda 
Najis ke dalamnya

 Kaum muslimah yang dirahma-
ti Allah Subhanahu wa ta’ala, pemba-
hasan selanjutnya adalah mengenai 
cara mensucikan sumur atau genan-
gan minyak yang terjatuh ke dalamn-
ya suatu benda najis. Misalnya ada 
bangkai tikus yang terjatuh ke sumur 
atau genangan minyak, maka cara 
mensucikannya adalah dengan men-
gangkat bangkai tersebut dan mem-
buang segala hal yang ada disekitar 
bangkai tersebut secara dzon atau 
prasangka saja. Jadi hanya diperkira-
kan berapa banyak air atau minyak 
yang terkontaminasi oleh najis dari 
bangkai itu, selama air/minyak itu 
tidak berubah seluruh aroma, rasa, 
dan warnanya. Namun jika kuantitas 
airnya sedikit, maka air tersebut 
dibuang semuanya.
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هَابُ فقََدْ طَهُرَ
�
ذَا دُبِغَ الاْ

�
ا
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Disebutkan dalam sahih 
Bukhari bahwasanya Nabi Shallallahu 
’Alaihi Wasallam pernah ditanya men-
genai seekor tikus yang jatuh ke 
dalam minyak, maka Beliau berkata :

“Buanglah tikus tersebut dan segala 
yang ada disekitarnya dan makanlah 
minyak kalian”. (HR. Bukhari)

Minyak yang ada di sekitar 
tikus itu dibuang juga dan dikira-kira 
berapa banyak yang terkontaminasi 
pada minyak tersebut. Jadi itulah 
cara-cara membersihkan suatu zat 
cair yang kemasukan benda najis.

Penjelasan Tambahan

a. Apabila Hilang Sifat Zat Suatu Najis

Apabila ada suatu benda yang 
sifat najisnya itu sudah hilang darinya 
maka dia dikatakan bukan najis lagi 
atau suci. Contohnya seperti kotoran 
manusia atau kotoran hewan yang 
sudah sangat lama sekali, karena 
sudah melalui zaman yang sangat 

lama, bentuknya sudah berubah men-
jadi debu misalnya. Maka yang semis-
al ini tidak dikatakan sebagai najis 
lagi atau bendanya sudah suci meski-
pun dahulunya adalah kotoran. 
Contoh najis yang lain adalah seperti 
khamer, ketika dibiarkan pada waktu 
yang cukup lama, lalu berubah sifatn-
ya menjadi cuka, maka khamer ini 
tidak najis lagi.

b. Ketika Terkena Cipratan Air Kenc-
ing

Ketika seseorang terkena 
cipratan air kencing namun ia tidak 
mengetahui tempat yang terkena 
tersebut, maka yang semacam ini 
dimaafkan. Adapun jika ia mengeta-
hui tempat yang terkena cipratan air 
kencing, maka hendaknya ia berusaha 
untuk mencucinya dengan air. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh 
Shalih Al-Fauzan hafidzahullah ta’ala.

Itulah yang dapat kami sam-
paikan pada kesempatan kali ini. 
Semoga dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Jika benar datangnya dari 
Allah dan jika salah maka datangnya 
dari kami pribadi.

Wallahu A'lam, wa Shallallahu 
’Ala nabiyyina Muhammad wa ’ala 
alihi washohbihi wasallam. 

Mari Menjadi Bagian dari Penyubur Keimanan Kaum Muslimin dengan 
Berinfaq Rutin di Al-Iman TV dan Radio Suara Al-Iman 918 AM Surabaya

Rekening Bank Syariah Indonesia (045)
no. 711-373-0492 an. YYS Mamba Al-Ihsan

Ingin Beriklan di Majalah ?
Hub. 08-777-0000-846

نكمَُْ ��لقُوهَا وَمَا حَولهََا فاَطرَحُوهُ، وَكلُُوا سمَْ
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